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ABSTRAK

Dengan kemajuan teknologi diberbagai bidang telah membuat kebutuhan
ekonomi masyarakat semakin meningkat, yang mengakibatkan gaya hidup modern
dikalangan  masyarakat. Hal ini ditandai dengan munculnya kartu kredit yang
merupakan alat pembayaran berupa kartu yang saat ini sangat banyak digunakan
masyarakat karena kepraktisannya. Untuk membuat kartu kredit terlebih dahulu di
awali dengan melakukan perjanjian penerbitan kartu kredit dengan bank. Dalam
kenyataannya BNI Syariah sebagai pelaku usaha menggunakan perjanjian baku yang
ditawarkan kepada nasabah. Isi perjanjian ditentukan sepihak oleh bank yang
seringkali membuat kedudukan  antara  bank dengan nasabah tidak seimbang, bank
lebih diuntungkan dengan perjanjian baku ini. Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana pelaksanaan perjanjian dalam penerbitan kartu kredit hasanah card
dan bagaimana tinjauan fiqh muamalah terhadap pelaksanaannya pada BNI Syariah
Kantor Cabang Pekanbaru.

Penelitian ini bersifat lapangan (field research) pada Bank Negara Indonesia
(BNI) Syariah, yang beralamat di Jalan Jenderal Sudirman No. 484 Pekanbaru.
Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan
metode observasi, wawancara dan studi kepustakaan, kemudian menggunakan pola
pikir induktif untuk mendapatkan kesimpulan yang dianalisis dengan menggunakan
Fiqh Muamalah.

Berdasarkan penelitian ini bahwa penggunaan perjanjian baku diperbolehkan
dalam kegiatan usaha di Indonesia  termasuk dalam  proses  penerbitan  kartu  kredit
di  BNI  Syariah, selama  tidak mencantumkan ketentuan-ketentuan yang secara tegas
dilarang  sesuai dengan Pasal 18 ayat 1 dan 2 Undang-Undang No. 8 Tahun 1999
Tentang Perlindungan Konsumen. Namun BNI Syariah dalam perjanjian penerbitan
kartu kreditnya mencantumkan  klausula  baku  yang  dilarang  oleh undang-undang.
Hal tersebut dapat dilihat pada Poin 1 dan 5 tentang Pernyataan dan Persetujuan
Nasabah Terkait Tabungan Hasanah Card yang terdapat dalam Formulir Aplikasi
Hasanah Card. Berdasarkan analisa data bahwa pelaksanaan perjanjian dalam
penerbitan kartu kredit hasanah card belum sesuai bila ditinjau menurut fiqh
muamalah dan bertentangan dengan syariat Islam, sebab syaratnya yang rusak
walaupun transaksi akad tersebut sah. Bahwa dalam pelaksanaan perjanjian tersebut
tidak adanya asas al-Hurriyah (kebebasan) dan asas al-Musawah (persamaan atau
kesetaraan) yang merupakan prinsip dasar dalam hukum perjanjian. Pihak-pihak yang
melakukan akad mempunyai kebebasan untuk membuat perjanjian (freedom of
making contract), baik dari segi yang diperjanjikan (objek perjanjian) maupun
menentukan persyaratan-persyaratan lain, termasuk menentukan cara-cara
penyelesaian bila terjadi sengketa. Kebebasan menentukan persyaratan ini dibenarkan
selama tidak bertentangan dengan ketentuan syariat Islam.





Pihak BNI Syariah juga memberikan perlindungan hukum terhadap nasabah
karena adanya perjanjian baku, hal ini disebabkan karena kedudukan yang tidak
setara antara BNI Syariah dengan nasabah.

Dalam  penerbitan  dan  penggunaan kartu kredit terdapat beberapa kendala
yang ditemukan pihak BNI Syariah, antara lain  kurangnya  kesadaran  dari  nasabah
untuk  memahami  isi  perjanjian secara keseluruhan. Selain itu bahasa yang terdapat
dalam perjanjian baku sulit untuk dimengerti oleh nasabah dalam waktu yang relatif
singkat.

Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian ini digunakan
adalah metode Purposive Sampling yaitu penentuan sampel berdasarkan tujuan
tertentu dengan syarat yang harus dipenuhi, di sini penulis menetapkan sendiri orang-
orang yang akan dijadikan responden.

Adapun pelaksanaan perjanjian dalam penerbitan Kartu Kredit Hasanah Card
yang mencantumkan klausula baku di BNI Syariah belum sesuai dengan ketentuan
hukum Islam pada asas al-Hurriyah (kebebasan) yang merupakan prinsip dasar dalam
hukum Islam dan merupakan prinsip dasar dalam hukum perjanjian. Pihak-pihak
yang melakukan akad mempunyai kebebasan untuk membuat perjanjian (freedom of
making contract), baik dari segi yang diperjanjikan (objek perjanjian) maupun
menentukan persyaratan-persyaratan lain, termasuk menentukan cara-cara
penyelesaian bila terjadi sengketa. Kebebasan menentukan persyaratan ini dibenarkan
selama tidak bertentangan dengan ketentuan syariah Islam. Asas ini juga menghindari
semua bentuk paksaan, tekanan dan penipuan dari pihak manapun

Berdasarkan  penelitian ini dapat  diambil  kesimpulan  bahwa pelaksanaan
perjanjian dalam penerbitan Kartu  Kredit Hasanah Card pada BNI  Syariah  Kantor
Cabang Pekanbaru menggunakan klausula baku yang ditetapkan sepihak oleh pihak
BNI Syariah, masih belum sesuai dengan Undang-Undang Perlindungan Konsumen
Pasal 18 ayat (1) No. 8 tahun 1999 yang mengatur larangan pencantuman klausula
baku yang mana disetiap aturan atau ketentuan dan syarat-syarat yang telah
dipersiapkan terlebih dahulu secara sepihak oleh pelaku usaha yang dituangkan dalam
suatu dokumen dan perjanjian yang mengikat dan wajib dipenuhi oleh konsumen,
sehingga konsumen hanya bisa mematuhi, meneriman dan menolak. Dalam
penerbitan  dan  penggunaan  kartu kredit terdapat beberapa kendala yang ditemukan
BNI Syariah, antara lain  kurangnya  kesadaran  dari  nasabah  untuk  memahami isi
perjanjian  secara keseluruhan. Selain itu bahasa yang terdapat dalam perjanjian baku
sulit untuk dimengerti oleh nasabah dalam waktu yang relatif singkat.

Dari penelitian di atas menjelaskan tentang pencantuman klausula baku dalam
penerbitan kartu kredit di BNI Syariah adalah dilarang karena belum sesuai dengan
Fiqh Muamalah



Penelitian ini dilakukan di wilayah hukum Kota Pekanbaru sebagai lokasi
pelaksanaan perjanjian kartu kredit syariah yakni Bank Negara Indonesia (BNI)
Syariah, yang beralamat di Jalan Jendral Sudirman No. 484 Pekanbaru.
Subjek dari penelitian ini adalah BNI Syariah (Issuer Bank) sebagai penerbit kartu
kredit Hasanah Card dan Pemegang Kartu (Card Holder), sedangkan objeknya adalah
pelaksanaan perjanjian dalam proses penerbitan kartu kredit Hasanah Card pada BNI
Syariah Kantor Cabang Pekanbaru.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang
dilakukan secara terperinci dan pengamatan mendalam terhadap permasalahan-
permasalahan yang terjadi di lapangan yang terletak BNI Syariah Kantor Cabang
Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan
perjanjian dalam penerbitan kartu kredit Hasanah Card serta tinjauan fiqh muamalah
terhadap pelaksanaan perjanjian tersebut.
Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian ini adalah metode

Purposive Sample yaitu penentuan sampel berdasarkan tujuan tertentu dengan
syarat yang harus dipenuhi, di sini penulis menetapkan sendiri orang-orang
yang akan dijadikan responden.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif
kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
observasi, wawancara dan studi kepustakaan. Data-datanya  bersumber dari data
primer yang diperoleh langsung melalui responden, dan data sekunder yang diperoleh
melalui literatur-literatur yang didapat dari internet dan buku-buku pustaka serta
dokumen-dokumen yang didapatkan dari BNI Syariah. kemudian di analisis dengan
menggunakan pola pikir induktif untuk mendapatkan kesimpulan yang dianalisis
dengan menggunakan Fiqh Muamalah.
Dari hasil penelitian ditemukan bahwasanya penerapan klausula baku di Bank BNI
Syariah masih belum sesuai dengan Undang-Undang Perlindungan Konsumen Pasal
18 ayat (1) No. 8 tahun 1999 yang mengatur larangan pencantuman klausula baku



yang mana disetiap aturan atau ketentuan dan syarat-syarat yang telah dipersiapkan
terlebih dahulu secara sepihak oleh pelaku usaha yang dituangkan dalam suatu
dokumen dan perjanjian yang mengikat dan wajib dipenuhi oleh konsumen. Sehingga
konsumen hanya bisa mematuhi, meneriman dan menolak.
Adapun pelaksanaan perjanjian dalam penerbitan kartu kredit hasanah card yg

mencantumkan klausula baku di BNI Syariah masih belum sesuai dengan ketentuan
hukum Islam pada asas al-Hurriyah (kebebasan) yang merupakan prinsip dasar dalam
Hukum Islam dan merupakan prinsip dasar dalam hukum perjanjian. Pihak-pihak
yang melakukan akad mempunyai kebebasan untuk membuat perjanjian (freedom of
making contract), baik dari segi yang diperjanjikan (objek perjanjian) maupun
menentukan persyaratan-persyaratan lain, termasuk menentukan cara-cara
penyelesaian bila terjadi sengketa. Kebebasan menentukan persyaratan ini dibenarkan
selama tidak bertentangan dengan ketentuan syariah Islam. Asas ini juga menghindari
semua bentuk paksaan, tekanan dan penipuan dari pihak manapun
Dari penelitian di atas yang menjelaskan tentang pencantuman klausula baku dalam
penerbitan kartu kredit di BNI Syariah adalah dilarang karena belum sesuai dengan
Fiqh Muamalah.

Berdasarkan hasil dari penelitian yang penulis lakukan bahwa pelaksanaan sewa
menyewa kapal pompong yang terletak di kelurahan dabo kecamatan singkep ini pada
umumnya untuk kepentingan usaha/perniagaan, dimana si penyewa kapal pompong
tersebut melaksanakannya berdasarkan menurut jangka waktu dan perjalanan.
Kendala-kendala yang ada dalam penelitian ini adalah adanya kerusakan kapal yang
diakibatkan karena tidak dijaga dan dirawat dengan baik, dan keterlambatan si
penyewa dalam membayar uang sewa.



Kesimpulan dalam penelitian ini, pada dasarnya belum sepenuhnya tercapai maksud
mulia yang diinginkan oleh islam, dikarenakan pada praktek pelaksanaannya masih
terdapat unsur penipuan, tidak amanah, serta kecurangan. Pelaksanaan sewa
menyewa boleh dilaksanakan jika segala sesuatunya sesuai dengan ketentuan syariat
hokum islam yang berlaku, tetapi jika dalam pelaksanaannya tidak berjalan dengan
apa yang telah disyariatkan oleh hokum islam maka hal tersebut dilarang untuk
melaksanakannya.
Lokasi penelitian adalah PT. BNI Syariah Kantor Cabang Pekanbaru yang beralamat
di jalan Jenderal Sudirman No. 484 Pekanbaru yang merupakan salah satu lembaga
keuangan syariah yang kegiatannya menghimpun dana masyarakat dan menyalurkan
kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan serta memberikan layanan jasa-jasa
perbankan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menumbuh
kembangkan perekonomian.
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) pengumpulan data
adalah melalui observasi, wawancara,
Skripsi ini membahas mengenai pelaksanaan perjanjian dalam proses penerbitan

kartu kredit syariah (Hasanah Card) oleh Bank Negara Indonesia Syariah (BNI
Syariah) ditinjau dari Fiqh Muamalah. Pelaku usaha dunia perbankan saat ini terbiasa
membuat perjanjian yang telah dibakukan (ditentukan) isi (klausula) perjanjian
tersebut sebelumnya. Dalam penerbitan kartu kredit syariah (Hasanah Card), Bank
Negara Indonesia Syariah telah menentukan isi (klausula) perjanjian tersebut
sebelumnya. Hal ini membuat konsumen (pemegang Hasanah Card) tidak
mempunyai pilihan lain, selain menyetujui syarat-syarat yang telah dibuat
sebelumnya oleh pelaku usaha untuk mendapatkan fasilitas Hasanah Card.
Bagaimanakah pelaksanaan perjanjian baku tersebut terhadap hak-hak konsumen.
Apakah konsumen tetap terlindungi hak-haknya dengan dibuatnya perjanjian secara
sepihak tersebut oleh pelaku usaha (Bank Negara Indonesia Syariah).
Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan (field Research) yang berjudul
PENERAPAN KLAUSULA BAKU PADAPROSES PENERBITAN KARTU
KREDIT HASANAH CARD ANALISIS UNDANG-UNDANG PERLINDUNGAN
KONSUMEN DAN HUKUM ISLAM. masalah yang diteliti dalam skripsi ini
adalah: 1. Bagaimana penerapan klausula baku pada penerbitan kartu kredit bni
syariah
hasanah card ditinjau dari uu perlindungan konsumen. 2. Bagaimana  penerapan
klausula
baku pada penerbitan kartu kredit bni syariah hasanah card ditinjau dari hukum Islam.
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